














This research aims to know the differences in financial performance of the textile companies that registered in the Indonesia Stock Exchange (ISE) before and after the announcement of the ASEAN Economy Community (AEC). The test results in this research indicate that there is no differences financial performance that significant of the textile companies that registered in the Indonesia Stock Exchange (ISE)  period before and after the announcement of the ASEAN Economic Community (AEC)





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kinerja keuangan perusahaan tekstil yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebelum dan sesudah pengumuman Mayarakat Ekonomi ASEAN (MEA). Hasil pengujian dalam penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan kinerja keuangan yang signifikan pada perusahaan tekstil yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebelum dan sesudah pengumuman Mayarakat Ekonomi ASEAN (MEA




Di era pasar bebas saat ini, persaingan usaha diantara perusahaan-perusahaan semakin ketat, disisi lain setiap perusahaan memiliki harapan agar usahannya dapat mencapai kesuksesan. Keberhasilan perusahaan  untuk mencapai kesuksesan dapat diukur dari kondisi keuangan perusahaan. Kegiatan bisnis sudah memasuki suatu masa dimana kemajuan yang sangat pesat telah terjadi di banyak bidang diantaranya komunikasi, teknologi dan informasi. Tahun 2016 akan menjadi awal mula pemberlakuan suatu kerja sama antar negara-negara di Asia Tenggara yang dikenal dengan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) atau ASEAN Economic Community (AEC). Kerja sama ini  perlu diperhatikan oleh pemerintah maupun pelaku usaha dalam negeri karena akan menjadi tantangan sekaligus peluang yang bisa berpotensi untuk meningkatkan perekonomian. Kerja sama tersebut  bertujuan untuk meningkatkan stabilitas perekonomian dikawasan ASEAN, membentuk kawasan ekonomi negara ASEAN yang kuat dan terciptanya kawasan pasar bebas ASEAN.
Berdasarkan deklarasi blue print Masyarakat Ekonomi ASEAN mengesahkan bahwa setiap negara anggota ASEAN wajib mematuhi dan mengimplementaskan komitmen bersama yang telah dibuat. Dalam upaya pemantapan menyambut Masyarakat Ekonomi ASEAN, maka Pemerintah Indonesia membuat arah kebijakan Indonesia terkait dengan kerjasama ASEAN tersebut, dalam RPJMN II 2009-2014 dan RPJMN III 2014-2019 adalah untuk meningkatkan peran dan kepemimpinan Indonesia di ASEAN. Pada RPJMN III, secara lebih spesifik Pemerintah Indonesia menegaskan tentang peningkatan kesiapan domestik dalam menyongsong Masyarakat Ekonomi ASEAN yang mulai bergulir pada 31 Desember 2015. Dalam blue print MEA tersebut, terdapat 12 sektor prioritas yang akan diintegrasikan oleh Pemerintah. Sektor tersebut terdiri dari tujuh sektor barang yaitu industri agro, otomotif, elektronik, perikanan, industri berbasis karet, industri berbasis kayu dan tekstil.
Industri tekstil Indonesia merupakan industri strategis yang mempunyai peran penting dalam perekonomian. Selama ini industri tekstil berperan meningkatkan ekspor non migas, devisa negara, pendapatan masyarakat, menyerap tenaga kerja, serta menciptakan lapangan pekerjaan. Industri ini juga merupakan salah satu industri yang mendukung pemenuhan kebutuhan sandang nasional (Ridhwan, 2015). Berdasarkan data Bank Sentral Republik Indonesia selama periode 2014 - 2017 nilai ekspor Indonesia terus mengalami fluktuasi, namun pada tahun 2017 mengalami kenaikan. Nilai ekspor Indonesia terendah terjadi pada tahun 2016 yaitu sebesar US$ 11.883.661, ini berarti terjadi pada saat awal diberlakukannya kerja sama Masyarakat Ekonomi ASEAN. Hal ini menggambarkan bahwa dengan adanya kerja sama tersebut memberikan dampak terhadap nilai ekspor industri tekstil di Indonesia, khususnya pada saat awal diberlakukannya Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). Kondisi ini secara langsung dan tidak langsung akan memberikan pengaruh terhadap kinerja  perusahaan tekstil yang ada di Indonesia sehingga perlu mendapat perhatian dari pelaku usaha dibidang industri tersebut.
Untuk dapat terus bersaing maka perusahaan perlu melakukan evaluasi terhadap kinerja perusahaan sehingga dapat menyusun strategi yang perluh dilakukan dimasa mendatang agar dapat memperbaiki kinerjanya. Evaluasi terhadap kinerja perusahaan dapat ditinjau dari segi ekonomi yaitu dengan melihat kondisi finansial perusahaan yang dapat diukur dari laporan keuangan. Laporan keuangan tersebut akan memberikan informasi mengenai kondisi keuangan dan hasil operasi yang dilakukan oleh perusahaan. Laporan keuangan pada dasarnya merupakan hasil refleksi dari sekian banyak transaksi yang terjadi dalam perusahaan. Laporan keuangan ini kemudiaan disusun dan ditafsirkan untuk kepentingan manajemen dan pihak-pihak lain yang mempunyai kepentingan  dengan data keuangan perusahaan
 
Argumen Orisinalitas / Kebaruan
	Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Laiya (2019) yang meneliti tentang Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan Terdaftar di BEI Sebelum dan Selama di Berlakukannya Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) (Studi Kasus Pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi). Penelitian ini menambahkan variabel Quick Ratio (QR), Net Profit Margin (NPM),dan Earning Per Share (EPS
 
Kajian Teoritik dan Empiris
Kinerja Keuangan
Kinerja  keuangan  perusahaan  dapat  diketahui  dari  laporan  keuangan  perusahaan  yang bersangkutan yang terdiri dari neraca, laporan laba rugi serta laporan-laporan keuangan yang lain dengan melakukan analisis untuk melihat hasil yang telah dicapai oleh perusahaan dan apakah pengelolaan dana perusahaan sudah dilakukan secara efektif. Kinerja keuangan merupakan hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan dalam menjalankan fungsinya mengelola aset perusahaan secara efektif selama periode tertentu (Rudianto, 2013:189).

Pengukuran Kinerja Keuangan
Pengukuran kinerja digunakan perusahaan untuk melakukan perbaikan diatas kegiatan operasionalnya agar dapat bersaing dengan perusahaan lain. Analisis kinerja keuangan merupakan proses pengkajian secara kritis terhadap review data, menghitung, mengukur, menginterprestasi, dan memberi solusi terhadap keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu. Kinerja keuangan adalah prestasi keuangan yang tergambar dalam laporan keuangan perusahaan yaitu neraca rugi-laba dan kinerja keuangan menggambarkan usaha perusahaan (operation income). Profitability suatu perusahaan dapat diukur dengan menghubungkan keuntungan yang diperoleh dari kegiatan pokok perusahaan dengan kekayaan asset yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan (Muchlis, 2000 : 44).

Analisis Kinerja Keuangan
Pengukuran kinerja keuangan dilakukan perusahaan untuk melihat hasil yang telah dicapai selama periode berlangsungnya kegiatan operasional dan terus melakukan evaluasi dalam upaya untuk melakukan perbaikan dimasa yang akan datang. Menurut Jumingan (2006 : 242), pengukuran kinerja keuangan dapat dilakukan dengan menggunakan 8 teknik analisis yaitu :  Analisis perbandingan laporan, Analisis tren (tendensi posisi), Analisis persentase per komponen (common size), Analisis sumber dan penggunaan Modal Kerja, Analisis sumber dan penggunaan Kas, Analisis rasio keuangan, Analisis perubahan laba kotor dan Analisis break even .

Analisis Rasio Keuangan




Rasio likuiditas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansial jangka pendeknya (Rudianto, 2008:331).
1.	Current ratio adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menanggung kewajiban jangka pendek. Current ratio digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan untuk menjamin utang jangka pendek dengan aset lancar yang dimiliki kepada kreditor dengan periode dengan jatuh tempo tertentu
1.	Quick ratio merupakan rasio yang menggambarkan kinerja perusahaan dalam memenuhi utang lancar dengan tanpa melibatkan nilai persediaan (inventory). Nilai persediaan merupakan aset yang memiliki tingkat likuiditas rendah sehingga tidak diperhitungkan.

Rasio Aktivitas
Rasio aktivitas merupakan rasio yang menilai tingkat efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan aset. Perhitungan rasio aktivitas akan menggambarkan tingkat efisien dan efektivitas perusahaan dalam mengelola aset atau justru malah sebaliknya (Sawir, 2005:17).
1.	Rasio total asset turnover (TATO) menggambarkan efektivitas perusahaan dalam penggunaan seluruh harta perusahaan dengan tujuan untuk menghasilkan penjualan. TATO juga dapat menunjukkan berapa banyak penjualan yang diinvestasikan dalam bentuk harta perusahaan. Jadi semakin besar rasio ini semakin baik yang berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar dan meraih laba dan menunjukkan semakin efisien penggunaan keseluruhan aktiva dalam menghasilkan penjualan.
1.	Fixed asset turnover (FATO)  merupakan rasio yang digunakan untuk menilai banyaknya penanaman dana dalam bentuk aset tetap dalam satu periode. FATO juga dapat digunakan untuk menilai aktivitas perusahaan dalam menggunakan aset secara penuh atau bahkan perusahaan belum memanfaatkan asetnya (Kasmir, 2010:184)

Rasio Solvabilitas/Leverage
Rasio solvabilitas atau leverage digunakan oleh perusahaan untuk menggambarkan ukuran dana pemilik dengan keuangan yang diberikan oleh kreditor. Pembiayaan yang dilakukan dengan hutang akan berpengaruh pada perusahaan. Hal ini dikarenakan hutang mempunyai beban yang bersifat tetap. Apabila perusahaan tidak mampu membayar utang yang dimiliki, maka perusahaan dapat mengalami kebangkrutan. Maka, perusahaan sudah seharusnya menyeimbangkan penggunaan hutang dengan keuntungan dan kerugiannya (Kamaludin, 2011:42).
1.	Debt to assets ratio (DAR) merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan total utang dan total aset. Maka, DAR dapat menggambarkan besarnya aset perusahaan yang dibiayai oleh utang dan akan berdampak pada pengelolah.
1.	Debt to equity ratio (DER) merupakan rasio yang dapat menunjukkan potensi perkembangan perusahaan. Pada umumnya perusahaan yang dapat berkembang dengan pesat adalah perusahaan dengan DER yang lebih rendah. Selain itu, DER yang rendah akan menunjukkan tingkat kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang tinggi, begitupun sebaliknya.

Rasio Profitabilitas
Rasio profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba baik dengan menggunakan total aktiva yang dimiliki oleh perusahaan tersebut maupun dana yang berasal dari pemilik modal. Masing-masing jenis rasio profitabilitas digunakan untuk menilai serta mengukur posisi keuangan perusahaan dalam suatu periode tertentu atau untuk beberapa.
1.	Gross Profit Margin merupakan rasio yang mengukur efisiensi pengendalian harga pokok atau biaya produksinya, mengindikasikan kemampuan perusahaan untuk berproduksi secara efisien (Sawir, 2009:18).
1.	Retrun On Assets juga sering disebut rentabilitas ekonomi. Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba usaha dengan aktiva yang digunakan untuk memperoleh laba tersebut Sutrisno (2009 : 222).
1.	Net Profit Margin menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari tingkat volume usaha tertentu. Semakin tinggi Net Profit Margin maka suatu perusahaan semakin efektif dalam menjalankan operasinya (Sutrisno, 2009: 222).
1.	Return on Equity adalah rasio yang memperlihatkan sejauh manakah perusahaan mengelola modal sendiri secara efektif, mengukur tingkat keuntungan dari investasi yang dilakukan pemilik modal sendiri atau pemegang saham perusahaan. Semakin besar angka rasio, berarti semakin baik kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dengan menggunakan dana yang berasal dari pemilik (Sawir, 2009:81).

Rasio Pertumbuhan
Menurut (Kasmir, 2012:107) Rasio pertumbuhan (Growth Ratio) merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan mempertahankan posisi ekonominya di tengah pertumbuhan perekonomian dan sektor usahanya.
1.	Pertumbuhan penjualan menunjukan sejauh mana perusahaan dapat meningkatkan penjualannya dibandingkan dengan total penjualan secara keseluruhan.
1.	Pertumbuhan laba bersih menunjukan sejauh mana perusahaan dapat meningkatkan kemampuannya untuk memperoleh keuntungan bersih dibandingkan dengan total keuntungan secara keseluruhan.
1.	Pertumbuhan pendapatan per saham menunjukan sejauh mana perusahaan dapat meningkatkan kemampuannya untuk memperoleh pendapatan atau laba per lembar saham dibandingkan dengan total laba per saham secara keseluruhan.
1.	Pertumbuhan dividen per saham menunjukan sejauh mana perusahaan dapat meningkatkan kemampuannya untuk memperoleh dividen saham dibandingkan dengan total dividen per saham secara keseluruhan.

Rasio Nilai Pasar
Rasio nilai pasar adalah rasio yang menggambarkan kondisi yang terjadi di pasar.Rasio ini mampu memberi pemahaman bagi pihak manajemen perusahaan terhadap kondisi penerapan yang akan dilaksanakan dan dampaknya pada masa yang akan datang (Fahmi, 2012:138).
1.	Earning Per Share atau pendapatan per lembar saham adalah bentuk pemberian keuntungan yang diberikan kepada para pemegang saham dari setiap lembar saham yang dimiliki. 
1.	Price Earning Ratio (rasio harga terhadap laba) adalah perbandingan antara market price pershare (harga pasar per lembar saham) dengan earning per share (laba per lembar saham).
1.	Book Value per Share (BVS) atau Nilai Buku suatu perusahaan adalah modal pemegang saham.
1.	Price to Book Value (PBV) adalah perhitungan atau perbandingan antara market value dengan book value suatu saham. Dengan rasio ini maka kita dapat membandingkan apakah sebuah saham lebih mahal atau lebih murah dibandingkan dengan saham lainnya.
1.	Dividend payout ratio (DPR) merupakan proporsi laba bersih yang dibagikan secara kas kepada pemegang saham. Rasio ini adalah perbandingan antara dividen yang dibagikan dengan laba bersih yang diperoleh perusahaan, biasanya disajikan dalam bentuk presentase.
Dividen yield Ratio (DYR) merupakan sebagian dari total return yang akan diperoleh investor. Perusahaan yang memiliki keinginan pertumbuhan yang tinggi akan mempunyai dividend yield yang rendah, karena dividen sebagian besar akan diinvestasikan kembali		
  Kajian Empiris
Fitria Soamole, Marjam Mangantar dan Joy E. Tulung (2018), Kinerja Keuangan Pemerintah Kabupaten Kepulauan Sula Sebelum dan Sesudah Pemekaran Pulau Taliabu. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan rasio ketergantungan keuangan daerah, rasio efisiensi PAD, rasio keserasian belanja operasi, rasio keserasian belanja modal pada kinerja keuangan pemerintah Kabupaten Kepulauan Sula lebih baik saat sesudah pemekaran pulau taliabu, Sedangkan derajat desentralisasi, rasio kemandirian dan rasio pertumbuhan PAD pada kinerja keuangan pemerintah Kabupaten Kepulauan Sula lebih baik saat sebelum pemekaran pulau taliabu.
Novita Laiya (2019), Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan Terdaftar Di BEI Sebelum dan Selama di Berlakukan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) (Studi Kasus Pada Perusahan Sektor Industri Barang Konsumsi). Hasil dari penelitian secara umum pada perusahaan sektor industri barang konsumsi menunjukan bahwa dari 5 hipotesis yang di ajukan tidak terdapat satupun hipotesis yang signifikan terkena dampak dari berlakukannya Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA), sedangkan bila di tinjau dari hasil analisis berdasarkan sub sektor masing-masing, sub sektor makanan dan minuman merupakan sub sektor yang paling terkena dampak diberlakukan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA).
Novıta R Ramayanti; (2017), Perkembangan Kinerja UMKM Sebelum dan Sesudah Masyarakat Ekonomi Asean (MEA). Pada penelitian ini ditemukan bahwa terdapat perbedaan kinerja keuangan sebelum dan setelah MEA, dan terdapat perbedaan kinerja non keuangan sebelum dan setelah Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA).
Balgis Thayib, Sri Murni dan Joubert B.Maramis (2017), Analisis Perbandingan Kinerja keuangan Bank Syariah dan Bank Konvensional. Hasil  penelitian  ini  membuktikan  bahwa  terdapat  perbedaan  yang  signifikan  pada masing-masing  rasio  keuangan  bank  konvensional  dan  bank  syariah.  Analisis yang  dilakukan  menunjukan  bahwa  bank syariah lebih baik kinerjanya dilihat dari rasio CAR,DER,LDR. Sedangkan bank konvensional lebih baik kinerjanya dilihat dari rasio ROA,ROE,NPL.
	Setiawan Herry dan Handoyo S Edy (2013), Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Sebelum dan Sesudah Akuisisi atau Merger Pada Perusahaan Sektor Manufaktur Yang Terdaftar di BEI. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa studi delapan rasio keuangan pada perusahaan pengakuisisi tidak menunjukan perbedaan yang signifikan dibandingkan sebelum dan sesudah akuisisi atau merger

Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan analisis komparasi dengan pendekatan deskriptif kuantitatif, dimana dari hasil data olahan yang diperoleh berupa angka-angka kemudian dipaparkan dalam bentuk penjelasan. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan tekstil yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia karena industri tekstil memiliki potensi besar untuk menjadi pendorong ekonomi Indonesia di kawasan Asia Tenggara melalui kerja sama Masyarakat Ekonomi  ASEAN (MEA). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan tekstil yang dimuat dalam Indonesian Capital Market Directory (ICMD) selama periode tahun 2015-2017 melalui website.




Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan uji paired sample T-test pada total variabel menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan kinerja keuangan yang signifikan pada  perusahaan tekstil yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebelum dan sesudah pengumuman Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). Hal ini menggambarkan bahwa dengan berlakunya Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) tidak memberikan dampak signifikan pada perusahaan tekstil yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sehingga dapat disimpulkan bahwa : 1) Tidak meningkatan likuiditas perusahaan yaitu kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi keuangannya pada saat jatuh tempo. 2) Tidak meningkatkan solvabilitas perusahaan yaitu kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasi baik kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka panjang. 3) Tidak meningkatkan profitabilitas perusahaan yaitu kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode berlakunya Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). 4) Tidak meningkatkan kemampuan perusahaan dalam mengelola aset perusahaan secara efektif dan efisien untuk meningkatkan kinerjanya. 5) Tidak meningkatkan kemampuan perusahaan untuk dapat bertumbuh di tengah persaingan yang semakin ketat. 
Hasil tersebut sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Laiya (2019) yang mengatakan bahwa tidak terdapat perbedaan kinerja keuangan yang signifikan pada perusahaan sub sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebelum dan selama diberlakukannya Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). 
Dilihat dari rasio likuiditas yang terdiri dari current ratio dan quick ratio menunjukan bahwa nilai dari kedua rasio tersebut mengalami peningkatan antara periode sebelum dan sesudah pengumuman Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) namun peningkatan tersebut tidak signifikan. Peningkatan tersebut disebabkan oleh kenaikan aset lancar dan juga terjadi penurunan utang jangka pendek pada beberapa perusahaan sesudah pengumuman MEA. 
Dilihat dari rasio solvabilitas yang terdiri dari debt to asset ratio (DAR) dan debt to equity ratio (DER) menunjukan bahwa nilai debt to asset ratio (DAR) mengalami peningkatan antara periode sebelum dan sesudah pengumuman Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) namun peningkatan tersebut tidak signifikan. Peningkatan tersebut disebabkan oleh penggunaan dana dari pihak ketiga  mengalami sedikit kenaikan sedangkan total aset sebagian besar perusahaan mengalami penurunan khususnya pada aset tetap. Begitu pula dengan nilai debt to equity ratio (DER) mengalami peningkatan antara periode sebelum dan sesudah pengumuman Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) namun peningkatan tersebut tidak signifikan. Peningkatan tersebut disebabkan oleh total hutang beberapa perusahaan mengalami sedikit kenaikan sedangkan total ekuitas sebagian besar perusahaan mengalami penurunan. 
Dilihat dari rasio profitabilitas yang terdiri dari return on equity (ROE)  dan net profit margin (NPM) menunjukan bahwa nilai return on equity (ROE) mengalami penurunan antara periode sebelum dan sesudah pengumuman Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) namun penurunan tersebut tidak signifikan. Penurunan tersebut disebabkan oleh penurunan laba setelah pajak yang besar pada beberapa perusahaan, sedangkan nilai net profit margin (NPM) mengalami peningkatan antara periode sebelum dan sesudah pengumuman Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) namun peningkatan tersebut tidak signifikan. Peningkatan tersebut disebabkan oleh rata-rata laba kotor perusahaan mengalami kenaikan. 
Dilihat dari rasio aktivitas yaitu total assets turnover (TATO) menunjukan bahwa nilai TATO mengalami penurunan antara periode sebelum dan sesudah pengumuman Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) namun penurunan tersebut tidak signifikan. Penurunan tersebut disebabkan oleh penjualan sebagian besar perusahaan tekstil mengalami penurunan. 
Dilihat dari rasio pasar yaitu earning per share (EPS) menunjukan bahwa nilai EPS mengalami peningkatan antara periode sebelum dan sesudah pengumuman Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) namun peningkatan tersebut tidak signifikan. Peningkatan tersebut disebabkan oleh presentase kenaikan laba bersih lebih besar dari pada presentasi kenaikan jumlah saham biasa yang beredar. 
Dilihat dari rasio pertumbuhan yaitu pertumbuhan penjualan menunjukan bahwa nilai pertumbuhan penjualan mengalami penurunan antara periode sebelum dan sesudah pengumuman Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) namun penurunan tersebut tidak signifikan. Penurunan tersebut disebabkan oleh penurunan penjualan pada sebagian besar perusahaan tekstil periode sesudah pengumuman MEA. 
Ada beberapa permasalahan yang sedang dialami oleh perusahaan-perusahaan tekstil di Indonesia yang menjadi penyebab sehingga tidak ada peningkatan kinerja keuangan selama diberlakukannya Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). Berdasarkan hasil penelitian maka penulis mengidentifikasi beberapa masalah yang dialami oleh perusahaan tekstil diantaranya adalah :
1.	Biaya Produksi
Biaya produksi merupakan seluruh biaya-biaya yang dikeluarkan dalam proses pengolahan bahan baku menjadi produk, baik produk jadi maupun produk yang pada akhir periode akuntansi masih dalam proses. Biaya produksi tersebut antara lain adalah :
a)	Bahan baku pembuatan produk tekstil yang masih impor, misalnya serat buatan biji polyester dan benang yang kebanyakan masih di impor dari Cina. 
a)	Harga energi yang terus mengalami  kenaikan, seperti batu bara dan harga tarif dasar listrik yang selalu naik. Hasil ini sejalan dengan studi Asmara, dkk (2011) yang menyimpulkan bahwa volatilitas harga minyak dunia memberikan dampak yang cenderung negatif terhadap kinerja sektor industri. Selain itu, industri tekstil dan produk tekstil merupakan salah satu industri yang paling rentan terhadap volatilitas harga minyak dunia.
Meskipun kerja sama Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) ini menjadi peluang bagi industri dalam negeri untuk mendapatkan produk luar negeri yang berasal dari negara-negara ASEAN dengan biaya rendah, namun pada kenyataan industri tekstil tidak bisa mendapatkan bahan baku dari negara-negara ASEAN dan tetap melakukan impor dari negara cina, sehingga menyebabkan biaya bahan baku tetap tinggi dan tidak meningkatkan kinerja keuangan perusahaan-perusahaan tekstil di Indonesia. 
1.	Sumber Daya Manusia dan Teknologi 
Industri tekstil menjadi salah satu industri padat karya yang memiliki jumlah tenaga kerja yang besar namun yang menjadi permasalahan saat ini adalah keahlian yang dimiliki oleh tenaga kerja masih kurang misalnya dalam penguasaan teknologi. Selain itu, permasalahan yang dialami adalah teknologi terutama kebanyakan kondisi mesin-mesin yang digunakan untuk mendukung proses pembuatan produk tekstil telah mengalami penuaan sehingga menyebabkan jumlah produktifitas menurun dan penggunaan bahan bakar semakin besar. 




Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : (1) Menolak hipotesis yang berarti bahwa tidak terdapat perbedaan kinerja keuangan yang signifikan pada pada perusahaan tekstil yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebelum dan sesudah pengumuman Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). (2) Tidak terdapatnya perbedaan kinerja keuangan yang signifikan antara sebelum dan sesudah pengumuman MEA tidak terlepas dari beberapa masalah mendasar pada industri tekstil yang ada di Indonesia yaitu bahan baku yang masih di impor dari negara lain, tingginya biaya energi, keterampilan sumber daya manusia yang masih rendah dan teknologi yang belum memadai. Selain itu juga karena periode yang diamati pada penelitian ini masih terlalu pendek yaitu hanya satu tahun periode sebelum MEA dan satu tahun periode sesudah MEA.

Rekomendasi
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan masukan yang bersifat informasi yang dapat digunakan oleh semua pihak baik perusahaan, investor maupun akademisi di masa mendatang sebagai berikut : (1) Bagi perusahaan khususnya sektor industri tekstil agar dapat menjadikan kerja sama ini sebagai peluang untuk terus meningkatkan kualitas produknya mengingat dengan diberlakukannya Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) maka tersedia pangsa pasar baru dengan proses ekspor yang mudah, namun akan tercipta tingkat persaingan yang akan semakin kuat. (2) Bagi pemerintah agar terus meningkatkan infrastruktur dan terus mendorong industri yang ada di Indonesia untuk meningkatkan produksinya agar kerja sama Masyarakat Ekonomi ASEAN tersebut dapat dimanfaatkan sebagai peluang untuk mempebaiki perekonomian sehingga Indonesia tidak hanya dijadikan sebagai sasaran ekspor negara-negara ASEAN lainnya mengingat Indonesia adalah negara dengan jumlah penduduk terbesar di Asia Tenggara. (3) Bagi investor agar hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi dalam pengambilan keputusan untuk melakukan investasi dimasa mendatang khususnya sektor industri tekstil dengan melihat tingkat capaian kinerja keuangan perusahaan melalui laporan keuangan. (4) Bagi akademisi agar dapat melakukan pengembangan pada penelitian yang sejenis dengan melihat variabel keuangan lainnya, waktu yang diteliti lebih lama maupun sektor industri yang berbeda sehingga dapat memberikan gambaran mengenai dampak berlakunya Masyarakat Ekonomi ASEAN bagi industri di Indonesia
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